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ABSTRAK

Musakkir. 2021. Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Matematika dalam
Menyelesaikan Soal Pecahan pada Siswa Kelas VII SMP PGRI Bontoramba
Kabupaten Jeneponto. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Kegurvan dan lmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing I Andi Alim Syahri dan Pembimbing I1 Erni Ekafitria
Bahar.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang benupunn untuk
mendeskripsi  kesulitan pemahaman konsep vang dialami siswa dalam
menyelesaiakan soal pecahan pada kelas VI SMP PGRI Bontoramba Kabupaten
Jeneponto. Subjek penelitian ini terdiri dari subjek vang dipilih berdasarkan dari
hasil tes kesulitan pemahaman konsep p@da imateri pecahan dengan kategnri
kemampuan tinggi, kemampuan X .
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses mengubahan sikap dan tata laku

seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui

upaya pembelajaran dan pelatihan. Secara fundamental, pendidikan ialah

matematika.
Kesulitan dalam memahami konsep merupakan bagian terpenting

dalam pembelajaran matematika Seperti yang telah disebutkan sebelumnya
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Rosmawati (Pranata, 2016: 36) kesulitan pemahaman konsep merupakan cara
menguasai berbagai bahan pelajaran, peserta didik tidak hanya mengetahui dan
memahami, akan tetapi juga dapat menyebutkan konsep ke dalam bentuk yang
lebih gampang dipahami dan diterapkan, Meskipun (Isnawati. 2017 2)
mengemukakan bahwa kesulitan dalam menyelesaikan persoalan matematika

terletak pada kesulitan pemahaman konsep siswa Pemahaman konsep

merupakan penguasaan dari banys pelajaran, siswa tidak hanya

ZS

mengerti dan mengenali, ta
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kesulitan dalam memahami konsep, siswa tidak dapat menggunakan prosedur

dan tidak memahami hubungan atau korelasi yang dipelajari dalam kehidupan

nyata. Dengan menguasai konsep, siswa dapat mengkonstruksi makna




informasi pembelajaran, baik berupa informasi lisan. tulisan (verbal) maupun
grafis (non-verbal) yang disampaikan melalui pembelajaran, buku atau media
lainnya. Selain itu, siswa memiliki tingkat pemahaman pengetahuan yang lebih
tinggi kesulitan pemahaman konsep dan dapat mengerti maka makin tinggi
prestasi belajar siswa tersebut.

Usaha meningkatkan kesulitan pemahaman konsep bukanlah hal yang

sederhana. Hal ini dikarenakan ahaman dasar dari peserta didik

i jenjang dasar tingkat
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dari materi sebelumnya ke m

matematika terka
tidak memenuhi Ketuntasan dalan an. Kesulitan yang dialami siswa
dalam mengerjakan soal operasi hitung pecahan Siswa masih banyak
mengalami dalam menjawab soal, misalnya soal operasi penjumlahan dengan

bilangan berpenyebut berbeda, peserta didik langsung menambah dan




mengurangi pembilang dan penyebutnya tanpa harus menyamakan
penyebutnya terlebih dahulu. Dalam mempelajari materi pecahan ini peserta
didik harus menguasai konsep dasar Untuk menguasai materi pecahan ini
siswa harus paham betul konsep dasar dalam mengoperasikan pecahan, tidak
hanya mengandalkan mengingat rumus yang umum digunakan, tetapi juga
perlu memahami aturan yang ada pada materi pecahan Alasan pemilihan

materi pecah adalah karena banyak siswa yang kurang berminat untuk
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an dari penelitian imi
adalah untuk mendeskripsikan kesulitan pemahaman konsep yang dialami
siswa dalam menyelesaikan soal materi pecahan pada siswa kelas VIl SMP

PGRI Bontoramba Kabupaten Jeneponto




D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

| Bagi Guru : Guru dapat mengetahui kesulitan siswa dalam memahami




E. Batasan Istilah
Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Kesulitan
Kesulitan belajar adalah kondisi yang memperlihatkan adanya suatu
hambatan dalam pembelajaran sehingga memerlukan usaha vang giat
untuk mencapai hasil belajar sesuai yang diinginkan

2. Pemahaman konsep Matematika

kesulitan dalam memahami konsep dasar dari materi pecahan.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
I Pembelajaran Matemarika
Pada dasarnya, semua makhluk belajar, khusus umat manusia,
belajar adalah bentuk untuk memahami beberapa hal yang sebelumnya

tidak mengerti untuk mewu_: puan sikap, dan kemampuan
baru. Sejak lahir sampaifde: s terus belajar sampai

\. kmah vang telah
h 'u\“
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pengetahuan dalam jumlah besar. P
pengetahuan adalah kekuatan, vaitu mereka yang mengontrol
pengetahuan mendapatkan kekuatan. Oleh karena itu, bahan bacaan

merupakan sumber atau kunci utama untuk memperoleh pengetahuan




b.  Pandangan Modern
Pandangan pembelajaran modern lebih berfokus pada perubahan
perilaku secara holistik dan secara integral Oleh karena i,
pandangan modern berpendapat bahwa belajar adalah proses
perubahan perilaku akibat interaksi dengan lingkungan. Perubahan

perilaku meliputi aspek kognitif, emosional, dan psikomotorik Yang

dimaksud dengan lingkungand@

masyarakat tempa

ah meliputi rumah, sekolah dan

semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga

perguruan tinggl, matematika juga sebagai ilmu dasar untuk

mempelajari ilmu lainnya. Menurut Susanto (2014:185) matematika




merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi
dalam menyelesaikan masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta
memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Bidang studi matematika ini diperlukan untuk proses

perhitungan dan proses berpikir yang dibutuhkan orang dalam
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hambatan-hambatan dalam kegiatan sehingga diperlukan upaya yang lebih

aktif untuk mengatasi tujuan tersebut. Kesulitan siswa yang dihadapi akan
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menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan permasalah matematis atau
tes soal matematika.

Kesulitan artinya masalah, masalah, situasi atau kesulitan. Kesulitan
mengacu pada ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk mencapai tujuan,
sehingga perlu dilakukan upaya yang lebih besar untuk mengatasi kendala
tersebut. Pada saat yang sama, kesulitan belajar adalah terjemahan dari
kesulitan belajar istilah bahasa Ingdgtis lcarning disability. Teriemahan

/ berast belajar, dan disability
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perkembangan keterampilan komprehensif dan keterampilan bahasa
verbal atau non-verbal Orang dengan kesulitan belajar tergolong

kecerdasan rata-rata atau di atas dan memiliki kesempatan belajar
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vang cukup.
b, NICLD (National Joint Committee of Learming Disabilities) dalam
Lenner (2000)
Kesulitan belajar merupakan jenis kesulitan yakni kesulitan

mendengarkan, kesulitan berbicara, kesulitan membaca. kesulitan

menulis, dan kesulitan dalam berhitung, kesulitan ini bukan karena

Sund (Susanto 2014. 7) pemahaman dapat dikategorikan kepada
beberapa aspek, dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:




1) Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan
menginterpretasikan sesuatu, ini berarti seseorang yang telah
memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan
mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa vang telah

diterima.

2) Memahami tidak hanya mengetahui, biasanya terbatas pada

dituntut untuk dapat menguasai konsep-konsep dalam matematika.
Pemahaman konsep merupakan unsur penting dalam belajar

matematika Menurut Rosmawati (Pranata, 2016° 36) pemahaman




konsep adalah penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana
siswa tidak hanya mengenal dan mengetahui, tetapi mampu
mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah
dimengerti serta mampu mengaplikasikannya Kesulitan pemahaman
konsep matematika mencangkup objek pada matematika (Fakta,
keterampilan, konsep dan prinsip).

Oleh sebab itu, peneliti at mengambil kesimpulan bahwa

4
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4) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika.

5) Mengaitkan berbagai konsep (internal dan eksternal matematika).
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Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
indikator  pemahaman konsep matematika  adalah mampu
mengklasifikasikan objek dan mampu menerapkan konsep lalu
menyajikan, serta mampu memberi keterkaitan konsep matematika

Pendapat diatas sejalan yang dikemukakan oleh Jihad dan Abdul

Haris (2013: 149) indikator ini menunjukkan pemahaman tentang
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mampu mengaplikasikan konsep dalam memecahkan suatu masalah.




Dari beberapa pendapat diatas, indikator pemahaman konsep
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu'
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
2) Mengklasifikasi objek-objek menurut sifat tertentu.
3) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu.
4 Diagnosa Kesulitan pemahaman konsep Matematika

Coney (Mulbar 1998: 61) meng takan kesulitan siswa dalam belajar

My,
\\\p\KASs‘q ‘*70
tq';,’v \\ ‘h 4/
e
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wal contoh
konsep.

[ Tidak dapat menyimpulkan informasi dari suatu konsep yang

diberikan.




Jika ditinjau dari pemahaman konsep matematika siswa, maka pada
umumnya siswa kesulitan dalam
a. Menyatakan ulang sebuah konsep.
Menyatakan ulang sebuah konsep adalah kemampuan seseorang
untuk mengungkapkan kembali apa vang telah dikomunikasikan

kepadanya.

Mengklasifikasi objek-objekafieauiut sifat tertentu

pasti akan mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah verbal
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5. Materi Pecahan

Bilangan Pecahan

Bilangan pecahan memiliki berbagai bentuk, antara lain bentuk

pecahan biasa, pecahan campuran, persen dan pecahan desimal

Bilangan pecahan biasa berbentuk -:-, dengan a dinamakan

’ //4 &JWJ \\\
9\ / ’¢|v W
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b) Penjumlahan dan pengurangan dua pecahan berpenyebut
berbeda jika b dan d merupakan penyebut dari dua pecahan-

a ¢ ad+bc a c_ad~bc

btd bd m-ﬁ i b=0dand =0




Jika terdapat operasi yang melibatkan dua jenis atau lebih
pecahan yang berbeda, samakan dahulu menjadi pecahan yang
sejenis. Kemudian, dioperasikan sesuai langkah — langkah yang
benar.

4) Operasi Hitung Campuran

Langkah-langkah penyelesaian operasi hitung campuran
pada pecahan (berbagai Jenis berbentuk pecahan) sebagai berikut




c. Konsep Operasi Pecahan
Ada 3 konsep yang sering digunakan dalam pecahan vaitu- (1)
konsep pecahan, Pecahan juga dapat digunakan sebagai perbandingan,
Misalnya banyak siswa laki - laki adalah sepertiga dari banyak siswa

perempuan, (2) konsep sebagian dari keseluruhan, Konsep ini, dapat

digunakan menyatakan sebagai dari keseluruhan pada pecahan =,

Konsep ini menyatakan pecahan sebagai hasil bagi suatu

bilangan dengan bilangan lain.




Contoh gambar 2 2 adalah

Gambar 2.2 Pembagian Pecahan

Untuk mendapatkan 3 + 4, . maka kita bagi 3 dengan 2

terlebih dahulu. Dari sini kita akan mendapatkan satu

C. Kerangka Pikir
Pendidikan adalah sarana untuk menimbah ilmu, capaian tujuan dalam

pendidikan dapat maksimal ketika mutu pendidikan sudah berjalan dengan
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baik, mulai dari alat pembelajaran, cara yang diajarkan, bahan ajar, dan juga
kemampuan keterampilan siswa, harus saling berkesinambungan. Namun pada
kenyataannya masih terdapat masalah dalam pendidikan vang berkaitan
dengan mutu pendidikan yang ada utamanya pada pelaksanaan kurikulum,
Pembelajaran matematika sampai saat ini masih dianggap sebagai
pembelajaran vang menakutkan bagi setiap siswa, schingga di setiap jenjang

pendidikan tidak jarang kita temui _bdnyak siswa yang mengeluh terhadap

o

matika, sangat diperlukan

merasa kesulitan pada saat belajar di dalam kelas. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa misalnya dari lingkungan

sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.
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Dalam proses pembelajaran di SMP PGRI Bontoramba Kabupaten
Jeneponto, ditemukan masalah dalam pembelajaran yaitu peserta didik sering
kali mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah matematika sehingea
tidak memenuhi ketuntasan dalam pembelajaran khususnya pada materi
pecahan Sehingga, dari masalah tersebut mengakibatkan kurangnya minat
belajar siswa pada mata pelajaran matematika khususnya pada materi pecahan

Kesulitan siswa untuk menerapkan #lifas dalam menyelesaikan masalah

N\




BAB 11

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif

Penelitian ini akan memberikan gambaran tentang kesulitan pemahaman

konsep yang dialami siswa dalam menyglesaikan soal pecahan pada kelas VI

SMP PGRI Bontoramba Kabupa

-

penelitian dalam mengikuti pengumpulan data.

24
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C. Prosedur Penelitian
I Tahap Perencanaan
a.  Mengadakan observasi di sekolah yang akan diteliti vaitu di SMP
PGRI Bontoramba.

b, Meminta izin kepada kepala sekolah

¢. Menyusun instrumen penelitian tes kesulitan pemahaman konsep dan

//&WJ\

v-,\ /””!;‘,“‘\\\
B

3. Tahap Menganalisis Data
Setelah melakukan penelitian, selanjutnya yang akan dilakukan

adalah analisis data untuk memperoleh kesimpulan dari hasil penefitian




D. Instrumen Penclitian
Instrumen yang digunakan sebagai alat antara lain instrumen utama dan
instrumen pendukung. Instrumen utama pada penelitian ini adalah peneliti
sendiri atau peneliti sebagai instrumen kunci karena ikut secara aktif dalam
penelitian termasuk dalam penentuan subjek, pengumpulan data, menganalisis,
dan memberikan interpretasi dari hasil penelitian. Sedangkan instrumen

pendukung untuk penelitian ini, yaitu:

. Tes pemahaman konsep

|~ |
\\\\\\"lh///

\\\r' Irl/

=1 et SEEN

.....
Liwgait

instrumen |

divalidasi oleh validator, Adapun kisi — kisi soal dan soal tes pemahaman

konsep yang telah divalidasi oleh validator sebagai berikut:




Tabel 3.1 Kisi-kisi Soal Tes Pemahaman Konsep

; Butir |
Indikator Bentuk Soal Soal Soal
Menyatakan ulang sebuah Hitunglah hasil dari!
konsep 1 1 3
Uraian L 2 3pt2e1d
W 2
Mengklasifikasi objek-objek :
menurut sifat-sifat tertentu L I
Menggunakan, memanfaatkan, Gaji Siska sebulan
dan memilih prosedur tertentu. adalah Rp 1.200 000,00
1 .
wAKA \’ 4
\\\, “"' ,r/{

#yang Anda pahami dalam konsep

operasi pecahan

® Apa yang Anda pertama lakukan dalam
mengerjakan soal pecahan




28

2 | Mengklasifikasi objek-objek e Mana yang lebih dahulu dikerjakan
menurut sifat-sifat tertentu dalam sifat operasi pecahan antara
penjumlahan dan perkalian pecahan

Menggunakan, memanfaatkan, dan

3 | memilih prosedur tertentu e Dalam soal tersebut sifat operasi mana

Anda yang gunakan dalam mengerjakan
soal tersebut

yang disampaik

subjek. Serta i membenikan b W nenjawab

permasalahan dengan cara eksplisit atau implisit seminimal mungkin untuk
memandu jawaban yang diinginkan pewawancara, seperti memberikan

panduan atau motivasi yang dapat mempengaruhi proses berpikir subjek.




F. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini analisis data dilakukan secara langsung pada
pengumpulan data, juga pada saat selesai data dikumpulkan. Data didapatkan
dari tes kesulitan pemahaman konsep dan wawancara dalam penelitian ini,
Pada penelitian kualitatif terdapat langkah-langkah yang digunakan pada saat
melakukan analisis data Data yang telah terkumpul akan dianalisis

menggunakan model Miles dan Hubghman (Sugivono. 2018: 338) vang

_;"" \\\‘\\Ih,///

''''''
"""""""""

2 Reduksi dar

Mereduksi data dalam penelitian ini diartikan merangkum, memilah

suatu yang inti, memusatkan terhadap sesuatu vang berguna, oleh karena

itu dalam mereduksi data dapat menghasilkan deskripsi lebih tepat, dan
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peneliti juga tidak susah dalam mengumpulkan data berikutnya dan
mencarinya jika dibutuhkan.
3. Penyajian data
Penyajian data meliputi kegiatan pengklasifikasian dan identifikasi
‘data untuk menarik kesimpulan. Penyajian data dalam penelitian ini yaitu

klasifikasi dan deskripsi berdasarkan pada tiga kategori subjek penelitian

vaitu tinggi, sedang dan rendah.

4 Penarikan kesimpulan
langkah terakhir

;\ps MUK, %}\

rKASe
X 7 ISy
/’ . \\\\\\"lhl///
e A vang ber

\§ 50'//

Penarikan ke

/ _
G. UjiK c X
/// -&Jw)

[//u w ve \\\ *




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada uraian berikut akan memberikan gambaran kesulitan pemahaman konsep
matematika dalam menvelesaikan soal pecahan pada siswa kelas VII SMP PGRI

Bontoramba Kabupaten Jeneporito

A. Hasil Tes ﬂiag_nostik

Penelitian ini dilaksanakan di Ko N to. Lebih tepatnya di SMP

PGRI Bontoramba kelas VII

belajar mengajar c
group class dan pe
whatsapp group class. Adapun hasil tes pemahaman konsep siswa kelas VII SMP

PGRI Bontoramba adalah sebagai berikut:

31




Tabel 4.1 Hasil Tes Diagnostik
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No Inisial Siswa Nilai

I AL 93

2 BAS 85

3 SB 80

4 MH 75

5 RAS 63

6 MN 42

7 33

8 33

i b 4

10

4
\”
9 N

1 . >

18 A

19

4 A A P
Hasil tes diagn siswa vang
berkemampuan tinggi, 2 siswa yang uan sedang dan 14 siswa yang

berkemampuan rendah yang telah tersusun berdasarkan perolehan nilainya dan

selanjutnya subjek tersebut diwawancarai sesuai kesiapan dari subjek vang terpilih.
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Selanjutnya dipilih 1 subjek untuk masing-masing kategori. Pemilihan subjek
mengacu pada skor yang diperolch oleh setiap siswa dari tes kemampuan
pemahaman konsep pecahan, mampu berkomunikasi dengan baik saat
mengemukakan ide/gagasan secara lisan dan tertulis, serta bersedia mengikuti

keseluruhan proses pengumpulan data dalam penelitian. Adapun subjek penelitian

terpilih disajikan dalam tabel 4.1 2

kategori tinggi, sedang dan rendah. Kemudian digit ketiga diberi kode “W™ yvang
menyatakan wawancara dan 2 digit terakhir merupakan kode urutan jawaban
Adapun contoh pengkodean untuk subjek yaitu KT1-WO3 artinya petikan

‘wawancara subjek dengan kategori tinggi untuk soal nomor 1 urutan jawaban ke-3.
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Berdasarkan data hasil tes tertulis dan wawancara subjek, maka dipaparkan
hasil penelitian kemampuan pemahaman konsep dalam menyelesaikan soal

pecahan, dapat dilihat dalam uraian berikut.

B. Paparan Data

Bagian ini akan memaparkan tentang kesulitan pemahaman konsep

ndllutor

“""? 'a.
\Q\\‘\\.n,/// '
\\s

matematika pada materi Pecahan

1. Kesulitan Siswa dengan Ting

WQ

///'un\‘

Gambar 4.1.1.1 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep KTI1
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Gambar 4 1.1, terlihat bahwa subjek KT mampu mengubah dari pecahan
campuran menjadi pecahan biasa kemudian subjek KT dapat menyamakan
penyebut pada operasi pecahan, dan juga subjek KT mampu menjalankan

operasi hitung campuran dengan benar.

Selanjutnya adalah paparan hasil wawancara subjek dengan indikator

menyatakan ulang sebuah konsep.

Kode Uraian
KT (Membaca sqg
Pi-wo2

‘\\
A SR REe)
w,'-'r_‘:::\ B

YA
P

v f 17 1 1§ 'y
a - Ll s
i ,""u-/'ﬂn "

:f'f Y'} v,.““”“\\\“‘J
///,/%%wa\
10 )

AN

(TR

k HTCIrT e LI o R crapc kak

PI-W07  Dalam operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan kamu
terlehih dahulu menvamakan penvebuinya sebelum
dioperasikan

KI1-WO7  lve kak sebelum dijumlahkan atau dikurangi - penyebut yang
berbeda maka disamakan penvebutnya rerlebih dahulu
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PI-W08  Kenapa harus disamakan penyebutnyva terlebih dahul tidak
langsung dijumiah saja”?

KTi-Wos  lye kak karena begitu kemarin yang diajarkan kak sama Pak
Haris (guru matematika kelas 7)

PLI-W09  Oke dek . Terima kasih

Dari hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa subjek mampu memahami

soal dan mampu memaparkan dari mana,menemukan konsep vang diberikan

%

\ < 3 \\A‘"h/// tq ’:4
] ﬁ“\ 7‘\ : 3% 4 |1 = ‘}‘
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KTI-Wo2

penjumlahan sama pengurangan kah

PI-Wo3 Ive apa bila adek mendapatkan soal berbenuk e = %) X

_% vang mana adik duluan dioperasikan?

KT1-W03  Kalau saya kak tetap operasi perkalian yang di utamakan kak



PI-Wo4  Kenapa bisa dek tetap operasi perkalian yang di kerja adek

KI1-Wo4  Iya kak karena operasi kali lebih kuat dari operasi
pengurangan

PI-W05  Coba perhatikan jawaban yang bagian (a) nomor | kenapa
megubah operasi bagi menjadi operasi kali dan pembealik salah
satu peccahannya

KT I-W05  Iva kak karena kemarin waktu belajar materi ini yang sava

pahami tinggal di ubah saja dari operasi pembagian menjadi
operasi perkalian lalu salah satu dari pecahan di balik kak

PlI-Wo6 Ok dek

Dari hasil wawancara mr

memahami dan mengelorm

Ar
RRASS, 4
\\\\\‘i'h/ /

wawancara.

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu.




Gambar 4.1.3 Hasil Tes Kemantpuan Pemahaman Konsep KT2

Kode
P2-Woi
K12-Wot
P2-Wo2
KI2-woz
P2-Wo3
KT2-Wo3

P2-Wos  Kalau vang dianyakan apa?
KI2-W05  Sisa gaji siska kak
P2-W06  Operasi apa yang digunakan dalam soal tersebut
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KI12-Wo06  Operasi perkalian, pembagian sama pengurangan kak

P2-W07 Ok Langkah apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

K12-Wo7 - Disini kak saya cari- gaji yang diberiken vaitu ', dikali gaji
siska sehingga saya dapat 300.000 . selamutmya gaji siska

sayva kurangkan dengan gaji yang diberikan, yaitu [.200.000
dikurang 300,000 jadi sisa gaji siska sebanyeak 900.000

P2-WO8 Ok dek
Berdasarkan hasil wawancara diatas. terlihat bahwa subjek KT mampu

memahami masalah, menyusun rencap

nomor 2.

No

S { "" S\\\ﬁ‘_h,
a .; \-’3\?\%\ AA‘X ¢ /-
wuran menjd-

\F¥]

akan ; enyebutkan apa
memanfaatkan, dan dan ditanyakan pada yang diketahui dan

memilih prosedur soal serta dapat ditanyakan pada
tertentu memilih prosedur soal serta dapat
tertentu memilih prosedur

tertentu




2. Kesulitan Siswa dengan Tingkat kemampuan Sedang
a. Hasil Tes Pemahaman Konsep dan Wawancara untuk Indikator
Menyatakan Ulang Sebuah Konsep.
Berikut adalah paparan data untuk tes pemahaman konsep beserta hasil
wawancara. Paparan tersebut akan mengungkapkan mengenai kemampuan

pemahaman menyatakan ulang sebuah konsep matematika pada materi

pecahan. Berikut disajikan hasil tes gsubjek sedang dalam kemampuan

menyamakan penyebut pada operasi pecahan.

Selanjutnya adalah paparan hasil wawancara subjek dengan indikator

menyatakan ulang sebuah konsep.




Kode {raian

KSI-W02  (Membaca soal)

PIWO3  Apakah sebelumnya pernah dapat materi ini ?
KS1-W03  sudah pernak kak

P1-Wo4  Materi apa ini dek

KSI-Wo4  Materi pecahan kak

PI-W05  Apa yang kita pahami tentang pecahan

KSI-WO5  Pecakan adalah suam bilangan yang berbentuk ° - dimana a

sebagai pembilang dan Wyadalah penyebut m&mgﬁm: biya
tidak sama dengan 0

PI-W06  Apakah adik
KSI-W06  Iye kak.
PI-WO7

soal, subjek juga dapat menjelaskan cara mengubah pecahan campuran ke

dalam bentuk pecahan biasa dengan menggunakan konsep vang diketahui serta
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mampu menyamakan penyebut dengan benar tetapi subjek hanva mengikuti

contoh yang sudah diberikan oleh guru matematikanya

b. Hasil Tes Pemahaman Konsep dan Wawancara untuk Indikator
Mengklasifikasi Objek-Objek dengan Sifat Tertentu.
Berikut adalah paparan data untuk tes pemahaman konsep beserta hasil

wawancara. Paparan tersebut akan meggungkapkan mengenai kemampuan

Selanjutnya adalah paparan hasil wawancara subjek dengan indikator

mengklasifikasi objek-objek menurut sifat tertentu.




Kode Uraian

PI-W02  Apakah anda paham maksud dari soal tersebut?

KS1-Wh2  Iya agak paham kak tapi waktunya sava kerjakan agak susah
PI-W0O3  Apanya yang susah ?

KS1-W03  Cara mengoperasikannya kak

PI-W04  Bagaimana cara adik mengoperasikan dari hasil yang didapat

sebelumnya?
KSI-W04  Saya kerjakan sifar pembagian sama perkalian dulu kak haru
sifat penjumiahan dan g
=0, = Vg mana dilu
KS1-Wos
Pl-Woe

\\ " m,
%\‘ o '///,
' ’//

~Z
i

///’r J~.J dens .>\
//Il iu\\\

“ \\

mengelompokkan sifat operasi campuran akan tetapi subjek ragu apabila diberi

S T ; .
contoh ) % 5 yang mana duluan dioperasikan yg dalam kurung atau

operasi perkalian dan keliru dalam menjalankan operasi pembagian pecahan
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Subjek KS seharusnya mengubah operasi bagi kedalam bentuk operasi

perkalian pecahan

¢. Hasil Tes Pemahaman Konsep dan Wawancara untuk Indikator
Menggunakan, Memanfaatkan, dan Memilih Prosedur Tertentu.

Berikut adalah paparan data untuk tes pemahaman konsep beserta hasil

diberikan. Tetapi subjek KS tidak menuliskan terlebih dahulu apa vang

diketahui dan ditanyakan pada soal



Selanjutnya adalah paparan hasil wawancara subjek dengan indikator

menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur yang tertentu.

Kode Uraian

P2-W02  (membaca soal)

KS2-W02  Apakah kamu paham maks
P2-W03  Iva paham kak
KS2-Wo3

d dart soal tersebut?

P2-Wo4 <
7 GRKAS
| ?

Wl

3 o ”“#/‘ ///vﬁv‘
¢““ "'Df‘;< /
°® <

Yang diberikan, yaitn 1.200.000 dikurang 300,000 jadi sisa

gaji siska sebanyak 900.000

KS2-W09 Ok dek
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek KT mampu
menyusun rencana dan melaksanakan rencana subjek juga memahami apa yang
ditanvakan dan diketahui tetapi objek tidak menuliskan diketahui dan

ditanyakan dalam lembar jawabannya

Tabel 4.4 Paparan Data Subjek KS
No Indikator Soal Tes Wawancara

Subjek
menyebutkan

1 Menyatakan ulang
sebuah konsep

.........

tertentu

yang tepat memilih prosedur
yang tepat
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3. Kesulitan Siswa dengan Tingkat kemampuan Rendah
a. Hasil Tes Pemahaman Konsep dan Wawancara untuk Indikator
dalam Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep.
Berikut adalah paparan data untuk tes pemahaman konsep beserta hasil
wawancara. Paparan tersebut akan mengungkapkan mengenai kemampuan

menyatakan ulang sebuah konsep matematika pada materi limit fungsi. Berikut

disajikan hasil tes subjek rendah dalam

konsep.

444444

TITHT R

KRI-W02

PiI-Wo3 Ive kak perna

KRI-W03  Materi apa int dek

Pl-Wo4 Pecahan kak

KRI-Wid  Apakah adik paham tentang soal tersebut?




P1-Wos
KRI-Wo035

Pl-Wo6

KRI-Ww7

PlI-Wox

KRI-Was

Pl-woy

matematika.

49

Sedikit paham kak
Bagaimanakah ide awal anda dalam menyelesaikan soal?
tersebut?

Yang sava lakukan pertama kali kak saya mengbak
pecahan campuran menjadi pecahan hiasa

Bagaimana adik mengubah pecahan campuran menjds
pecahan biasa

Soalnya kak 35 +'2~} + lgsqya;wfkmrpemﬂaﬂ bicisa

PP 3] = 1=3
dengan menggunakan cara seperti ini kak % + Tj = *:—

Apa adek pahfi le 4 @ operasi

& .> N ’

M) ¥ ) '////
L]
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b. Hasil Tes Pemahaman Konsep dan Wawancara untuk Indikator
Mengklasifikasi Objek-Objek Dengan Sifat Tertentu
Berikut adalah paparan data untuk tes pemahaman konsep beserta hasil
wawancara. Paparan tersebut akan mengungkapkan mengenai kemampuan
mengklasifikasi objek-objek dengan sifat tertentu pada materi pecahan. Berikut
disajikan hasil tes subjek rendah dalam kemampuan mengklasifikasi objek-

objek dengan sifat tertentu.

.

K
X

Kode

PI-W02  Apakah anda paham maksud dari soal tersebut?
KRI-W02  Susah kak dalam mengoperasikannya kak

PI-W03  Bagaimanakah ide awal anda dalam menyelesaikan soal
bagian (a) dan bagian (b)?




KRI-W03  Bagian (a) saya tidak paham cara mengoperasikan kak bagian
(b) sava kalian setelah it saya kurang kak '

PI-Wo4  Kenapa di jawaban adik kita tulis berulang bagian (a) setelah
di jadikan pecahan biasa '

KRI-W04 - lve kak sava idak mengerti lagi kak langkah selanjutnya kak
Dari hasil petikan wawancara di atas, dapat dilihat bahwa subjek rendah

hanya dapat mengelompokkan bagian b nya saja pada operasi dan tidak

memahami langkah - langkah operasi pada pecahan

e

rencana dan melaksanakan rencana tetapi subjek keliru dalam memahami soal

cerita tersebut dan subjek tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan

sebelumnya.
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Selanjutnya adalah paparan hasil wawancara subjek dengan indikator

menggunakan, memanf{aatkan dan memilih prosedur yang tertenty,

Uraian
(membaca soal)

Ive kak
Apa yang diketahui dari soal it
Creayi siska kak

\\,\\\“i, '1///

i1 N
A Y oy
RCLLLT TP ]

L
N

"

Apakah adik paham maksud dari soal tersebut?

menyatakan

1 Menyatakan ulang Subjek keliru dalam  Subjek keliry dalam
sebuah konsep mengubah pecahan  mengubah pecahan
campuran ke bentuk  campuran ke bentuk
pecahan biasa serta  pecahan biasa serta
tidak dapat tidak dapat

menyatakan




menyamakan menyamakan

penyebut yang penyebut yang
berbeda berbeda
2 Mengklasitikasi Subjek tidak dapat  Subjek tidak dapat
objek-objek menurut  menuliskan dan menyebutkan dan
sifat-sifat tertentu mengelompokan mengelompokan
sifat-sifat operasi sifat-sifat operasi
pecahan pecahan
3 Menggunakan, Subjek tidak Subjek tidak dapat

memanfaatkan, dan  menuliskan apa menyebutkan apa
memilih prosedur afdhut dan  yang diketahui dan
tertentu : ditanyakan pada
soal serta tidak

TR atikg

menunjukkan bahwa subjek tinggi mampu memahami apa itu pecahan
dan mampu menentukan hasil dari suatu pecahan dengan menggunakan

prosedur yang tepat dengan menggunakan langkah — langkah yang

sudah pernah mempelajari dari guru matematikanya Hal tersebut




terlihat dari hasil tes dan wawancara, terlihat bahwa untuk soal pertama,
subjek mampu mengubah bentuk pecahan campuran menjadi pecahan
biasa serta subjek mampu menyamakan penyebut sebelum dioperasikan
dalam operasi penjumlahan dan pengurangan pada operasi pecahan.
Setelah ditelusuri lebih lanjut dengan wawancara subjek menjelaskan

bahwa yang dimaksud pecahan apabila berbentuk g, di manaa sebagai

pembilang dan b sebagai penyebubdan penyebutnya tidak sama dengan

hasil kerja subjek dan wawancara subjek tidak mengalami kesulitan

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa

subjek kemampuan tinggi tidak mengalami kesulitan dalam soal
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tersebut karena subjek paham akan konsep pecahan dan menggunakan
langkah — langkah sesuai konsep yang pernah diberikan oleh guru
matematikanya
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
Berdasarkan hasil tes dan petikan wawancara subjek tinggi tentang

kesulitan pemahaman konsep matematika materi pecahan, terlihat

Wt

A
(] )
. ‘/
o

e

NN
i R

operasi campuran pecahan  tetapi mengalami kesulitan dalam

memahami aturan — aturan pengoperasian.
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¢ Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara terlihat
bahwa subjek tinggi tidak mengalami kesulitan dalam menentukan
prosedur pengerjaan sudah tepat. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengerjaan subjek di mana dia mampu memahami masalah, menyusun

rencana dan melaksanakan rencana, setelah di telusuri lebih lanjut

dengan wawancara subjek akan apa yang diketahui sama

apa vang ditanyakag at menggunakan operasi

‘o
,Q’ -8 AKAS 9
\" ' qﬁ)

\\\\\u I ' n[///’

\\* \’3\ /",//

) I

<-

-&J gl “‘\\

///qlm‘\\\

mengubah bentuk pecahan campuran menjadi pecahan biasa serta
subjek mampu penyvamakan penyebut sebelum dioperasikan dalam

operasi penjumlahan dan pengurangan pada operasi pecahan. Setelah
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ditelusuri lebih lanjut dengan wawancara subjek menjelaskan bahwa
yang dimaksud pecahan apabila berbentuk * di mana a sebagai
pembilang dan b adalah penyebut sedangkan b nya tidak sama dengan
0. Berdasarkan definisi yang disebutkan membuktikan bahwa subjek

paham akan maksud apa pecahan tersebut meskipun kata kata vang

digunakan masih kurang tepat tetapi subjek sudah paham apa itu

b Mengklasifikasi objek-objek dengan sifat tertentu
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara subjek
sedang tentang kesulitan pemahaman konsep terlihat bahwa mampu

mengerjakan soal (a) dan (b) dan mampu mengelompokkan sifat




operasi campuran tetapi subjek keliru dalam mengoperasikan soal
bagian (a) dalam operasi pembagian pecahan. Hal ini dapat dilihat dari
hasil pengerjaan subjek di mana dia mampu mengelompokkan operasi
campuran pada pecahan dengan benar tetapi keliru dalam memahami
dturan - aturan  pengoperasian. Setelah ditelusuri lebih lanjut dengan
wawancara subjek tidak dapat menjelaskannya temang sifat pada

pembagian pada pecahan, subjekatidak mampu memahami aturan pada

N\

menuliskan apa vang diketahui sama yang ditanyakan Hal ini dapat

dilihat dari hasil pengerjaan subjek di mana dia Mampu menyusun

rencana dan melaksanakan rencana, setelah ditelusuri lebih lanjut




dengan wawancara subjek dapat membedakan apa yang diketahui sama
apa yang ditanyakan tapi subjek tidak menuliskan di kertas jawabannya.
subjek juga dapat menggunakan operasi hitung yang tepat
Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa
subjek yang berkemampuan sedang tidak mengalami kesulitan karena

dapat memilih prosedur yang tepat dalam mengerjakan soal tersebut,

jek rendah tentang

X S MUH*’M//\‘“

b Ao
_______

Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep dan wawancara terlihat

bahwa subjek rendah kesulitan mengelompokkan sifar operasi pada




pecahan soal, subjek hanya bisa mengelompokkan bagian & nya saja

tepi subjek juga keliru dalam mengoperasikan soal tersebut
Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa

subjek yang berkemampuan rendah tidak dapat mengelompokkan sifat

— sifat operasi campuran pecahan serta keliru dalam memahami aturan

—aturan pengoperasian pada pecahan.

\\\\\\‘ :

;’/ r &Jw.)
///l”u\\




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dibawah ini terdapat kesimpulan hasil data yang telah dianalisis dan
dideskripsikan pada BAB IV
I Subjek Tinggi

Deskripsi kesulitan pemahaman

sep pada penyelesaian soal pecahan
sesual indikator pemahamag
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b) Kesulitan dalam menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
tertentu karena ketidakmampuan dalam menggunakan prosedur yang
diketahui dalam menyelesaikan masalah.

3 Subjek Rendah
Deskripsi kesulitan pemahaman konsep pada penyelesaian soal pecahan
sesuai indikator pemahaman konsep:

a) Kesulitan dalam menyajikan kembali suatu konsep karena tidak mampu

O S
" L": -

A N1 ‘\\\; / L ks
AN
A

2. Siswa agar lebih giat belajar dalam memahami konsep matematika

sehingga akan lebih mudah memahami konsep lainnya.




3. Peneliti lain yang hendak meneliti dengan masalah vang relevan dengan

penelitian ini agar dijadikan pedoman untuk mengembangkan penelitian

vang akan dilakukan.
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A.l Lembar Soal

Soal Tes Pemahaman Konsep
Mata Pelajaran - Matematika
Materi - Pecahan
Kelas . VII SMP PGRI Bontoramba
Wakiu pengerjaan - 45 menit
Petunjuk Pengerjaan Soal
I, Membaca doa sebelum mengerjakan sg
2. Tulislah Nama, Nis. dan Kelas pad
3. Bacalah soal dengan cerma
4. Kerjakan soal secara i

-
g
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A.2: KISI-KISI SOAL

KISI-KISI SOAL
Mata Pelajaran - Matematika
Materi . Pecahan
Kelas - VII SMP PGRI Bontoramba

Waktu pengerjaan - 45 menit
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KUNCIJAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

Indikator

* Menyatakan ulang sebuah konsep

dxf e

+

axc+b
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£
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b
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* Mengklasifikasikan objek-objek menurut

sifat-sifat tertentu
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Jjawaban akhirmus

2

diberikan
Sisa gaji = 1.200.000 — 300,000




A.4 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara

» Permasalahan = Kesulitan pemaham konsep matematika siswa kelas VII
SMP PGRI Bontoramba

~ Tujuan = Untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal pecahan

~ Metode | Wawancara tidak terstruktur

~ Langkah Pelaksanaan
I Perkenalan antara subjek dan pev
2. Memulai wawancara, pewawa

hasil pengerjaan tes pema

\\\mm,/ /

2 Bagmmana :de awal Anda untuk menyelesaikan soal tersebut ?

3. Apakah Anda memiliki kesulitan dalam meyelesaikan soal tersebut 7

4. Secara keseluruhan, soal yang manakah yang dianggap sulit untuk Anda
kerjakan ?

5. Kesulitan apa yang Anda alami dalam meyelesaikan soal tersebut 7




No Indikator Pertanyaan
* Apayang Anda pahami dalam konsep operasi
pecahan

Menyatakan ulang sebuah :
konsep * Apa yang Anda pertaman lakukan dalam
pengerjakan soal pecahan -

* Mana yang lebih dahulu dikerjakan dalam
sifat opereras pecahan antara penjumlahan

Mengklasifikasi objek-
objek menurut sifat-sifat

tertentu dan perkalian pecahan
ITE“SE'-;‘H-’“:EL . * Dalam soal tersebut sifat operasi mana Anda
4 eman yang gunakan dalam mengerjakan soal
erdebut

memilih prosedur tertentu




LAMPIRAN B

B.1: LEMBAR JAWABAN SUBJEK




B.1 LEMBAR JAWABAN SUBJEK

* Kesulitan Siswa dengan Tingkat kemampuan Tinggi







* Kesulitan Siswa dengan Tingkat kemampuan Sedang







* Kesulitan Siswa dengan Tingkat kemampuan Rendah







B.2 TRANSKRIP HASIL WAWANCARA
* Kesulitan Siswa dengan Tingkat kemampuan Tinggi

- Indikator Menyatakan Ulang Sebuah Konsep

Kende Uranan
KT (Membaca soal)
PI-Wo2 ininya pernah dapat materi ini

KTi-wo2

ve kak sebelum difumlahkan atau dikierangi - penyebur vang
berbeda maka disamakan penyebutnya terlebih dahulu

PI-W08  Kenapa harus disamakan penyebutmya terlebih dahulu tidak

langsung dijumlah saja?

KT1-W08  lve kak karena begitu kemarin yang diajarkan kak sama Pak
Haris (guru matematika kelas 7)




PI-Wo9

Oke dek . Terima kasih

- Indikator Mengklasifikasi Objek-Objek dengan Sifat Tertentu

Kade
P1-W02

KT1-W02

Ki2-woi
P2-wo2
Kr2-woz
P2-Wo3

Ulraian

lva, kenapa di kertas jawabannya operasi pembagian sama
perkalian dulu di kerja setelah mengubah bentukiva kedelam
bentuk pecahan biasa?

lva kak disini saya pake sifai Operasi hitung penjumiahan des
pengurangan kak dimana yang dintamakan kali sama bagi bary
penjumlahan sdima pengurangan kak

patkan soal berbentuk G - i) *

(membaca soal)

Apakah kamu paham maksud dari soal tersebut?
Iva paham kak

Apa vang diketabmi dari soal wersebut




K12-Wo3

P2-Wo4
Ki12-wos
P2-Woa
KT2-Woe
P2-Wor

Ki2-woz

Pl-Wo6
K&1-Wo6
Pi-woz

Yang diketahui kak gaji siske dan berapa gaji siska vang
diberikan ke ibinya

Kalau yang ditanyakan apa?

Sisa gaji siska kak

Operasi apa yang digunakan dalam soal tersebut
Operasi perkalian, pembagian sama pengurangan kak

Ok. Langkah apa yang digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut?

tidetk sama dengan 0
Apakah adik sudah paham?

Iye kak.

Bagaimana langkah vang dilakukan untuk menjawab soal
nomor | bagian a nya adek?



KS1-Wo7

Pi-Wos

KS1-Wos

PI-Woy

KSI-wor

Pi-Wos
KS1-Wo8

Saya ubah pecahan campuran ke pecahan biasa dengan

menggunakan cara yang pernah diajarkan guru maremauka
sava kak dengan cara 3":“ 42 :“ T !xmm;m T + =
ki

4

Ok de, dalam operasi penjumlahan sama pengurangan kenapa
disamakan  penyebumya  terlebih  dahulu  ketika  operasi

penjumlahan sama pengurangan pada pecahan dek

Saya mengikuti kak contoh yang pernah dibertkan guru dalam
merngerjakan soal pecahan

Hehehe kayaknya lebih besar sifamyva vang didalam kirung
dari pada kali sama bagi kak

Coba adek perhatikan nomor | bagian a nya dek
Iva kak




PI-W09  Apakah kamu paham langkah langkah operasi pembagian pada
pecahan

KSI-W09  Hmmmm.... (berpikir) sava balik kak salah sat pecahamya
PEWIO  Kenapa dibalik - menjacli * sedangkan tidetk mengubah bentuk
operasinya menjadi operasi kali

KSI-W10  Saya kurang mengerti mengoperasikan operasi pembagian kak
yang saya paham di balik salah satn pecahannya kak

PI-WII Ok dek

- Indikator Menggunakany, Memanfaatkan, dan Memilih

P2-W0S  Perkalian pembagian sama pengurangan kak

KS2-W08  Bagaimana cara adek menvelesaikan soal tersebut




P2-W09  Gaji yang diberikan yaitu *. dikali gaji siska sehingga sava
dapar 300.000., terus gaji siska saya kurangkan dengan gaji
vang diberikan, yaitu 1.200.000 dikurang 300,000 jadi sisa
gaji siska sebanyvak 900.000

KS2-W09 Ok dek

. Kﬂulllan Siswa d.eﬂ,glll Til!gklt ampuan Rendah

- Indikator dalax

\ -/
e IS ARAT T )
I3 I

VY

,,//)9‘/&) o 5
, /4 \\

-ty

Soalnya kal 314— 235 = 13 saya jadikan pecahan biasa
2x1 =3

dengan mmuhm cara seperti i kak — ?’” R
hasilnya kak > + =4-=

KRI-W0S  Apa adek paham Jwrgkm‘: langkah pada operasi
penjumiahan sama pengurangan




PI-Woy tidak kupahami kak

KRI-W09  Yang mana soal yang susah menurutta

PI-Wio Hehehe semuanya kak

PI-Wwii Apa yang membuat adek susah mengerjakan soal ini
KRI-Wo12  Saya kak tidak mengerti kalau pelajaran matematika
PI-W0i3  Kenapa bisa dek

KRI1-13 Pelajaean matematika it susah hehehe

dbjek Dengan Sifat Tertentu

"
|

Wi\ .
. '!i‘v “\
A B '

# TGy

Apakah adik paham malksud dari soal tersebus?
Ive kak
Aper yang diketahui dari soal itu
P2-W04  Gaji siska kak

KR2-W04  Kalau yang ditanyakan

Sisa gaji siska kak




Operasi yang digunakan di dalam soal tersebuf

Operasi kali sama pagi kak
Bagaimana cara adek menyelesatkan soal tersebut
Gayt siska 1.200.000 dikurang  hasilnya 300,000 jadi sisa

gaji siska sebanyak 300,000
Ok dek
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